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 ABSTRAK  

 
Sinduran ialah salah satu prosesi pernikahan adat jawa di Kabupaten 
Tulungagung. Tradisi ini digelar ketika seseorang memiliki hajat untuk 
menikahkan putra-putrinya. Sinduran disebut juga dengan “Sinengepan 
Sindur”, artinya ialah prosesi pernikahan yang dimana kedua mempelai 
pengantin dibalut dengan kain sembari diantar oleh ayah dari wanita menuju 
pelaminan. Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kualitatif 
lapangan. Berikut adalah beberapa poin yang mendukung kualifikasi 

penelitian ini sebagai penelitian kualitatatif. Metode Pengumpulan Data 
dengan menggunakan Observasi, Wawancara. Penggunaan wawancara 
sebagai metode pengumpulan data juga menunjukkan sifat kualitatif 
penelitian ini. Wawancara memberikan kesempatan untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih dalam tentang makna simbolik tradisi pernikahan adat 
Jawa, serta Dokumentasi. Metode Analisis Data yang menggunakan kualitatif 
deskriptif. Ini menunjukkan bahwa penelitian ini lebih fokus pada pemahaman 
mendalam terhadap konteks dan makna simbolik yang muncul dari prosesi 

ritual sinduran. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
pengetahuan mengenai prosesi ritual sungkeman dalam pernikahan. Hal ini 
mencerminkan tujuan untuk memahami fenomena dengan mendalam dan 
kontekstual. Fokus pada Makna Simbolik Penelitian ini menitikberatkan pada 
makna simbolik tradisi pernikahan adat Jawa, baik secara umum pada ritual 
sinduran. Ini mencerminkan pendekatan kualitatif yang menekankan 
pemahaman makna dan interpretasi dari perspektif partisipan. Karakteristik 
Penelitian Kualitatif: Penelitian kualitatif umumnya bersifat deskriptif, 
mendalam, dan kontekstual. Pernyataan bahwa setiap prosesi pernikahan adat 

Jawa memiliki makna simbolik yang dipercaya masyarakat sebagai bentuk 
awal menanamkan nilai-nilai luhur dalam rumah tangga mencerminkan 
karakteristik penelitian kualitatif. Dengan demikian, penelitian ini dapat 
diidentifikasi sebagai penelitian kualitatif lapangan yang bertujuan untuk 
memahami dan menjelaskan makna simbolik tradisi pernikahan adat Jawa di 
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 

Sinduran is one of the traditional Javanese wedding processions in 
Tulungagung Regency. This tradition is held when someone has the right to 

marry off his sons and daughters. Sinduran is also called "Sinengepan Sindur", 
meaning it is a wedding procession where the bride and groom are wrapped 
in cloth while being escorted by the father of the woman to the aisle. This 
research can be categorized as qualitative field research. Here are some points 
that support the qualification of this research as qualitative research. Data 
Collection Method using Observation, Interview. The use of interviews as a 
data collection method also demonstrates the qualitative nature of this study. 
The interview provided an opportunity to gain a deeper understanding of the 

symbolic meaning of traditional Javanese wedding traditions, as well as 
Documentation. Data Analysis Method that uses descriptive qualitative. This 
suggests that this study focuses more on a deep understanding of the context 
and symbolic meaning that arises from the ritual procession of sinduran. 
Purpose This study aims to obtain knowledge about the sungkeman ritual 
procession in marriage. This reflects the goal of understanding phenomena 
deeply and contextually. Focus on Symbolic Meaning This study focuses on 
the symbolic meaning of traditional Javanese wedding traditions, both in 

general on the ritual of sinduran. It reflects a qualitative approach that 
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emphasizes understanding meaning and interpretation from the perspective of 
participants. Characteristics of Qualitative Research: Qualitative research is 
generally descriptive, in-depth, and contextual. The statement that every 
Javanese traditional wedding procession has a symbolic meaning that is 

believed by the community as an initial form of instilling noble values in the 
household reflects the characteristics of qualitative research. Thus, this study 
can be identified as a qualitative field research that aims to understand and 
explain the symbolic meaning of Javanese traditional wedding traditions in 
Ngunut District, Tulungagung Regency. 

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA . 
This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

PENDAHULUAN  

Sinduran (Sinengepan Sindur) merupakan rangkaian upacara dalam pernikahan yang telah lama diikuti 

oleh sebagian masyarakat khususnya Jawa. Sinduran juga merupakan bagian dari prosesi adat pernikahan yang 

ada pada temu manten. Pada ritual Sinduran merupakan ritual dimana bahu kedua pengantin dibalut oleh kain 

Sindur sembari diantar oleh ayah dari pengantin wanita menuju pelaminan, dimana kain Sindur itu memiliki 

warna merah dan putih. Kain sindur yang memiliki warna merah di bagian tengah dan di bagian pinggiran 

berwarna putih. Penjelasan tentang warna yang melambangkan “biyung” atau suci, dan putih yang 

mengandung arti “bapa” atau hidup, memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai yang 

terkandung dalam setiap elemen dalam proses pernikahan. Warna warna tersebut melambangkan permulaan 

hidup yang kesucian menciptakan atmosfer sakral dan penuh makna dalam upacara pernikahan. Setiap elemen 

yang digunakan termasuk sinduran tidak hanya menjadi bagian dari estetika tradisional, tetapi juga membawa 

serta nilai-nilai filosofis dan spiritual yang diperlukan untuk memperkuat makna dan tujuan itu senidri. Terus 

mengenalkan dan memahami simbiolisme dibalik setiap tradisi yang dapat membantu melestarikan dan 

memperkaya warisan buadaya yang ada serta memberikan makna yang dalam bagi mereka yang melibatkan 

diri dalam upacara tersebut. 

Tradisi-tradisi ini memainkan peran penting dalam menciptakan rasa kepercyaan dan koneksi spiritual 

diantara anggota masyarakat, serta memperkuat makan pernikahan dan acara-acara sakral lainnya. Mereka 

memungkinkan orang untuk merasakan kedekatan dengan nilai-nilai yang lebih tinggi dna memberikan 

kerangka spiritual bagi peristiwa-peristiwa dlam kehidupan mereka. Prosesi adat perkahwinan yang 

mengandung nilai-nilai dan makna seperti yang disebutkan dalam (Suprayitno: 2021) mencerminkan aspirasi 

manusia untuk mencapai keutamaan, keberuntungan, dan keselamatan dalam berbagai aspek kehidupan, baik 

fisik maupun batin. Pernikahan dalam banyak budaya dan tradisi sering dipandang sebagai upaya untuk 

menciptakan hubungan yang harmonis dan penuh berkah, serta sebagai langkah untuk mencapai tujuan dan 

kebahagiaan dalam hidup bersama. 

Masyarakat desa Ngunut memang secara adat pernikahan masih menggunakan adat, karena serangkaian 

upacara pernikahan selalu dilakukan sesuai dan terurut. Pada pernikahan yang berlangsung diacara pernikahan 

mas Tomy terlihat bagaimana sebuah upacara berlangsung menggunakan adat Jawa dari Sanggan dan Tukar 

Kembang Mayang, Balang Ganthala, Wiji Dadi, Sinduran, Pangkon Timbang/Mangku, Tanem Jero, Kacar 

Kucur, Dulangan, Menjemput Besan sampai yang terakhir Sungkeman. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi saat ini, penulis melihat kesenjangan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat terkait nilai-nilai filosofis dalam tradisi adat dan ritual budaya Sinduran di Ngunut memang 

menjadi isu yang perlu diperhatikan. Hal ini dapat mengarah pada hilangnya pemahaman mendalam tentang 

sejarah, makna, dan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam prosesi sinduran. 

Untuk mengatasi hal ini, pendekatan edukasi dan kesadaran budaya bisa menjadi solusi diantaranya: 

pelatihan dan seminar yang bertujuan untuk memperkenalkan masyarakat pada nila budaya dan filosofis dalam 

tradisi, persiapan dokumen yang baik tentang sejarah, menggandeng para tokoh budaya dan pemuka adat untuk 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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mengedukasi, penyelenggaraan acara sinduran yang bersifat edukatif dan iformatif. Hal ini dapat membantu 

masyarakat lebih memahami dan menghargai tradisi mereka sendiri, serta mencegah hilangnya warisan budaya 

yang berharga. 

Penelitian dengan judul “Perkawinan Adat Jawa dalam Kebudayaan Indonesia” karya fahmi kamal 

merupakan serangkaian kegiatan tradisional turun-temurun yang mempunyai maksud dan tujuan agar sebuah 

perkahwinan mendatangkan sebuah berkah daalam menempuh status kehidupan dikemudian hari. Kebudayaan 

jawa telah berinteraksi dengan norma-norma agama sehingga perkawinan adat Jawa merupakan suatu upacara 

tradisional keagamaan kebudayaan masyarakat jawa yang memiliki pola-pola kebudayaan berupa ide, cita-cita, 

adat istiadat, kepercayaan dan kebiasaan yang dijadikan pedoman dalam mencapai hidup tujuan bersama untuk 

kelangsungan hidup Bersama (fahmi: 2014). 

Selain itu, penelitian dengan judul “Pernikahan Adat Jawa Di Desa Nengahan, Kecamatan Bayat, 

Kabupaten Klaten” karya Bayu Adi Pratama menemukan bahwa perkawinan merupakan suatu rangkaian 

kegiatan tradisional yang turun-temurun dan mempunyai maksud serta tujuan agar sebuah perkahwinan dapa 

mendapatkan selamat, kebahagiaan, ketentraman dalam keluarga dikemudian hari. Selain itu, perkawinan 

masyarakat Nengahan Bayat Klaten baik dalam ide, adat istiadat, kepercayaan dalam melangsungkan 

perkawinan bagi masyarakat adat Jawa. Dalam suatu pernikahan adat jawa yang didalamnya mengandung 

nilai-nilai keagamaan yang diharapkan bermanfaat bagi kedua mempelai dalam mengarungi sebuah bahtera 

rumah tangga (pratama: 2018). 

 

METODE  

Dalam memecahkan permasalahan terkait dengan judul skripsi diatas maka penulis memakai 

Pendekatan deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, 

dan memahami fenomena atau objek penelitian dengan cara yang lebih mendalam. Dalam penelitian yang 
berfokus pada nilai budaya dalam prosesi adat pernikahan Sinduran di Kabupaten Tulungagung, pendekatan 

ini memungkinkan untuk menggambarkan dan menganalisis nilai-nilai budaya yang terkait dengan tradisi 

tersebut. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan/metode kualitatif (feild research) yang mana 

peneliti akan mengumpulkan, menganalisis, masyarakat, kelakuan manusia di Kecamatan Ngunut sehingga 

peneliti dapat menggambarkan sifat sifat atau karakteristik individu, keadaan, menentuka frekuensi atau 

penyebaran suatu gejala atau frekuensi adanya hubungan tertentu. 

Prosedur penelitian yang melibatkan wawancara dengan narasumber budayawan dan pemandu Sinduran 

di wilayah kecamatan ngunut adalah langkah yang baik untuk mendapatkan data primer yang lebih mendalam 

dan kontekstual. Ini akan membantu untuk memahami sudut pandang dan pengetahuan dari mereka yang 

berpengalaman dalam tradisi ini. Di samping itu, penggunaan data sekunder dari artikel dan majalah yang 

membahas budaya dan tata cara tradisi pernikahan Sinduran di daerah Jawa juga dapat memberikan pandangan 
yang lebih luas tentang konteks historis dan budaya. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif dan kombinasi 

data primer dan sekunder, Anda dapat menyajikan temuan penelitian dengan cara yang mendalam dan 

kontekstual, serta memberikan wawasan yang lebih baik tentang nilai-nilai budaya yang ada dalam prosesi adat 

pernikahan Sinduran di Kabupaten Tulungagung.  

Peneliti juga melakukan penambahan observasi di tempat-tempat lain seperti salon rias pengantin adalah 

langkah yang baik dalam penelitian Anda tentang prosesi adat Sinduran di daerah Jawa. Hal ini dapat 

memberikan sudut pandang yang berbeda dan tambahan informasi yang penting dalam memahami berbagai 

aspek dari prosesi pernikahan, termasuk persiapan pengantin. Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi 

partisipatif moderate dimana seperti yang diungkapkan oleh susan stainback dalam (sugiono: 2018). 

Wawancara dan dokumentasi adalah metode yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. Melalui wawancara, Anda dapat mendapatkan pandangan dan 

pemahaman dari individu yang berperan dalam prosesi adat temu manten, serta mendapatkan konteks lebih 
lanjut tentang nilai-nilai budaya yang terlibat. Sementara dokumentasi memungkinkan untuk menghimpun 

bukti visual atau tulisan yang mendukung temuan. 

Dari hasil wawancara yang sudah dilaksanakan oleh peneliti, peneliti memperoleh beberapa informasi 

yang terkait dengan proses pernikahan adat jawa. Dimana pada kegiatan ini peneliti melakukan wawancara 

langsung terhadap dengan narasumber yang terkait mempelai pria dan wanita, mudin, sehingga data yang telah 

diperoleh mampu menjawab permasalahan yang ada pada penelitian. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teknik pengumpulan data penulis menggunakan triangulasi 

data. Triangulasi data yang dipakai yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu 

(sugiyono: 2015). Penelitian tidak hanya dilakukan dengan satu narasumber tapi lebih dari satu narasumber 

yang tujuannya untuk memperoleh kevalidan data yang sama. Seluruh hasil wawancara dijadikan satu untuk 

membentuk data yang valid. Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan triangulasi, teknik meliputi 
kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang difokuskan pada permasalahan yang diangkat. 

Triangulasi waktu dengan narasumber berkaitan dengan kapan waktu narasumber dapat memberikan informasi 

dengan leluasa dan merasa tidak terganggu atau keberatan. Kombinasi berbagai metode penelitian, seperti 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat memperkaya data dan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang tradisi pernikahan Jawa di Kabupaten Tulungagung. Semoga penelitian dapat sukses 

dalam mencapai tujuan yang  ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Umum Desa Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 

Menurut palndalngaln Ferdinalnd Von Richthofen dallalm kalryal Suhalryono daln Moch. Almien (1994:13), 

geogralfi merupalkaln bidalng studi yalng fokus paldal kalralkteristik daln fenomenal yalng haldir di permukalaln bumi 

besertal populalsi yalng menghuninyal, yalng tersusun berdalsalrkaln lokalsinyal. Ilmu ini menjelalskaln dengaln detalil 
mengenali eksistensi sertal sifalt-sifalt yalng aldal paldal permukalaln bumi daln malsyalralkaltnyal, ditempaltkaln 

berdalsalrkaln letalknyal. Penjelalsaln yalng komprehensif jugal mencalkup interalksi kompleks alntalral berbalgali 

fenomenal daln kalralkteristik yalng aldal. 

1. Letalk Gegogralfis 

Kecalmaltaln Ngunut merupalkaln sallalh saltu Kecalmaltaln yalng beraldal di wilalyalh palling Timur Kalbupalten 

Tulungalgung. Luals Wilalyalh kecalmaltaln Ngunut aldallalh 37,70 Km 2 , dengaln baltals-baltalsnyal yalitu sebelalh 

utalral aldallalh Kalbupalten Blitalr, sebelalh timur Kecalmaltaln Rejotalngaln, sebelalh selaltaln Kecalmaltaln Kallidalwir, 

daln sebelalh balralt berbaltalsaln dengaln Kecalmaltaln Sumbergempol. 

Dalri seluruh desal yalng aldal di Kecalmaltaln Ngunut yalng mempunyali wilalyalh terluals aldallalh Desal 

Ngunut dengaln luals 3,73 Km 2 daln yalng mempunyali wilalyalh tersempit aldallalh Desal Sumberingin Kulon 

dengaln luals 1,16 Km 2 . Sedalngkaln bilal dilihalt dalri jumlalh penduduk, ternyaltal yalng mempunyali jumlalh 
penduduk terbalnyalk aldallalh Desal Ngunut daln yalng mempunyali penduduk palling sedikit aldallalh Desal 

Selorejo, menurut staltusnyal 18 desal di kecalmaltaln ini berstaltus desal semual. Nalmun bilal di lihalt dalri 

penggunalnnyal sebalgialn besalr wilalyalh ini merupalkaln tegall daln laldalng yalitu seluals 1.738,23 hal, sedalngkaln 

untuk salwalh halnyal seluals 1.069 hal. Sedalngkaln wilalyalh yalng digunalkaln untuk pekalralngaln daln perumahan 

seuas 846,53 Hal. 

 

2. Kondisi Ekonomi 

Ngunut yalng merupalkaln desal dengaln maltal pencalhalrialn berdalgalng. perdalgalngaln dallalm mendorong 

pertumbuhaln ekonomi daln memberikaln sumbalngaln yalng teralralh paldal pembalngunaln lalpalngaln usalhal sertal 

peningkaltaln pendalpaltaln Peraln Perdalgalngaln dallalm Pertumbuhaln Ekonomi Perdalgalngaln dialnggalp salngalt 

penting dallalm upalyal mempercepalt pertumbuhaln ekonomi. Hall ini kalrenal perdalgalngaln dalpalt memperlalncalr 
alrus balralng daln jalsal, yalng paldal giliralnnyal dalpalt memberikaln kontribusi positif terhaldalp kegialtaln ekonomi. 

Kontribusi terhaldalp Penciptalaln Lalpalngaln Usalhal Pembalngunaln perdalgalngaln dialralhkaln untuk 

menciptalkaln lalpalngaln usalhal. Dengaln aldalnyal palsalr daln usalhal perdalgalngaln, malsyalralkalt memiliki 

kesempaltaln untuk membukal berbalgali jenis usalhal, seperti toko, kios, pralcalngaln, walrung, rumalh malkaln, 

daln lalin sebalgalinyal. 

Perlindungaln terhaldalp Kepentingaln Produsen daln Konsumen Perdalgalngaln jugal dimalksudkaln untuk 

melindungi kepentingaln produsen daln konsumen. Ini dalpalt dilalkukaln melallui regulalsi daln kebijalkaln yalng 

mendukung tralnspalralnsi, keseimbalngaln halrgal, sertal halk daln kewaljibaln balgi semual pihalk yalng terlibalt 

dallalm kegialtaln perdalgalngaln. Stalbilitals Ekonomi Daleralh daln Nalsionall Perdalgalngaln dihalralpkaln dalpalt 

memalntalpkaln stalbilitals ekonomi, balik di tingkalt daleralh malupun nalsionall. Stalbilitals ini penting untuk 

menciptalkaln lingkungaln ekonomi yalng kondusif balgi pertumbuhaln daln perkembalngaln. 

Daltal Perdalgalngaln Daltal mengenali perdalgalngaln dialmbil dalri monogralfi desal. Penggunalaln daltal 
tersebut dalpalt memberikaln dalsalr informalsi yalng diperlukaln untuk mengembalngkaln kebijalkaln ekonomi 

daln perdalgalngaln di tingkalt lokall. 

Jumlalh Palsalr daln Usalhal Perdalgalngaln di Kecalmaltaln Ngunut Pernyaltalaln menyebutkaln balhwal di 

kecalmaltaln Ngunut terdalpalt enalm palsalr, termalsuk palsalr traldisionall. Selalin itu, terdalpalt 1.634 usalhal 
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perdalgalngaln yalng melibaltkaln berbalgali jenis seperti toko, kios, pralcalngaln, walrung, daln rumalh 

malkaln/restoraln 

 

Pralktik Sinduraln Desal Ngunut Kecalmaltaln Ngunut Kalbupalten Tulungalgung 

Perkalwinaln merupalkaln sebualh false perallihaln kehidupaln malnusial dalri malsal remaljal ke kalsal dewalsal. 

Peristiwal tersebut salngalt penting dallalm proses pengintegritalsaln malnusial di dallalm allalm semestal ini. Sehinggal 

perkalwinaln disebut talralf kehidupaln balru balgi malnusial (nalralsi:  2008). Perkalwinaln balgi malsyalralkalt jalwal 

diyalkini sebalgali sualtu yalng skrall, sehinggal dihalralpkaln dallalm menjallalninyal cukup seumur hidup sekalli. 

Kesalkrallaln itu melaltalrbelalkalngi pelalksalaln perkalwinaln dallalm malsyalralkalt jalwal yalng salngalt selektif daln halti-
halti balik salalt pemilihaln Balkall Malntu altalupun penentualn halri pelalksalaln perkalwinaln (koentjalralningralt: 2018). 

Menurut Purnomo (2009) “upalcalral perkalwinaln aldalt jalwal dallalm palndalngaln kyali ponorogo” dallalm skripsi 

tersebut memalng aldal titik kesalmalaln yalng malnal aldalnyal unsur perkalwinaln alkaln tetalpi lebih dominaln 

perbedalalnnyal balik dalri segi obyek (Sinduraln). 

Menurut Braltalwidjaljal (2000), malsyalralkalt Jalwal altalu oralng Jalwal terkenall sebalgali suku balngsal yalng 

sopaln daln hallus. Tetalpi merekal jugal terkenall sebalgali suku balngsal yalng tertutup daln tidalk malu terus teralng. 

Sifalt ini konon berdalsalrkaln waltalk oralng Jalwal yalng ingin menjalgal halrmoni altalu keseralsialn daln menghindalri 

konflik, kalrenal itulalh merekal cenderung untuk dialm daln tidalk membalntalh alpalbilal terjaldi perbedalaln pendalpalt. 

Oralng suku Jalwal jugal mempunyali kecenderungaln untuk membedal-bedalkaln malsyalralkalt berdalsalrkaln alsall-usul 

daln kalstal/golongaln sosiall. Sifalt seperti ini merupalkaln aljalraln budalyal Hindu daln Jalwal Kuno yalng sudalh diyalkini 

secalral turun-temurun oleh malsyalralkalt Jalwal, setelalh malsuknyal Islalm paldal alkhirnyal aldal perubalhaln dallalm 
palndalngaln tersebut 

1. Sopaln daln Hallus: Malsyalralkalt Jalwal dialnggalp sopaln daln hallus. Ini mungkin mencerminkaln nilali-nilali 

budalyal yalng menekalnkaln penghormaltaln terhaldalp oralng lalin daln kepentingaln bersalmal. 

2. Tertutup daln Tidalk Malu Terus Teralng: Aldal palndalngaln balhwal oralng Jalwal cenderung tertutup daln tidalk 

sukal menyaltalkaln pendalpalt secalral terbukal. Allalsaln yalng disebutkaln aldallalh untuk menjalgal halrmoni daln 

menghindalri konflik. 

3. Pentingnyal Halrmoni daln Keseralsialn: Pernyaltalaln tersebut menyoroti pentingnyal menjalgal halrmoni dallalm 

malsyalralkalt Jalwal. Nilali-nilali ini diyalkini beralsall dalri aljalraln budalyal Hindu daln Jalwal Kuno. 

4. Kecenderungaln untuk Dialm daln Tidalk Membalntalh: Malsyalralkalt Jalwal disebut memiliki kecenderungaln 

untuk tetalp dialm daln tidalk membalntalh, terutalmal dallalm situalsi perbedalaln pendalpalt. Ini mungkin 

mencerminkaln keinginaln untuk menghindalri konfrontalsi daln konflik. 

5. Pembedalaln Berdalsalrkaln Alsall-usul daln Kalstal/Golongaln Sosiall: Aldal pengalkualn balhwal oralng Jalwal 
cenderung membedalkaln malsyalralkalt berdalsalrkaln alsall-usul daln kalstal/golongaln sosiall. Ini mencerminkaln 

pengalruh budalyal Hindu dallalm malsyalralkalt Jalwal. 

6. Perubalhaln Palndalngaln setelalh Malsuknyal Islalm: Pernyaltalaln tersebut menyiraltkaln balhwal malsuknyal Islalm 

telalh membalwal perubalhaln dallalm palndalngaln malsyalralkalt Jalwal terhaldalp beberalpal alspek, meskipun 

pernyaltalaln tersebut tidalk memberikaln detalil khusus tentalng perubalhaln tersebut. 

7. Penting untuk diingalt balhwal stereotip tidalk selallu mencerminkaln keralgalmaln yalng sebenalrnyal dallalm sualtu 

malsyalralkalt. Setialp individu dalpalt memiliki perilalku daln palndalngaln yalng berbedal, daln palndalngaln tersebut 

dalpalt berubalh seiring walktu. Selalin itu, perubalhaln budalyal daln nilali-nilali dalpalt dipengalruhi oleh berbalgali 

falktor, termalsuk algalmal, globallisalsi, daln dinalmikal sosiall. 

Halsil Temualn Lalpalngaln Tentalng Upalcalral Sinduraln 

Peneliti melihalt seralngkalialn upalcalral sinduraln daln dalpalt beralsumsi balhwalsalnyal proses ini menalndali 

lalngkalh alwall dallalm mempersaltukaln palsalngaln pengalntin daln melibaltkaln keterlibaltaln lalngsung dalri alyalh 

pengalntin walnital. Berballutnyal balhu kedual pengalntin dengaln kalin sindur memiliki malknal simbolis. Sindur 

altalu kalin meralh tersebut melalmbalngkaln kesuburaln, keberuntungaln, daln perlindungaln terhaldalp palsalngaln yalng 

balru menikalh. Sindur jugal menggalmbalrkaln balhwal palsalngaln tersebut telalh menjaldi saltu kesaltualn daln sialp 
untuk memulali kehidupaln balru bersalmal. Peraln alyalh dalri pengalntin walnital dallalm mengalntalr palsalngaln tersebut 

ke pelalminaln menunjukkaln talnggung jalwalb daln peraln penting yalng dimiliki oleh kelualrgal dallalm prosesi 

pernikalhaln. Ini jugal mencerminkaln aldalnyal nilali-nilali kekelualrgalaln daln keterlibaltaln yalng kualt dallalm traldisi 

pernikalhaln Jalwal. Aldalt Jalwal yalng memiliki alturaln-alturaln mengikalt dallalm prosesi pernikalhaln mencerminkaln 

pentingnyal menjalgal kesalkrallaln daln malknal dalri setialp lalngkalh dallalm pernikalhaln. Ini tidalk halnyal menciptalkaln 

momen yalng berkesaln, tetalpi jugal memelihalral walrisaln budalyal yalng kalyal daln mendallalm. 
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Tujualn Dalri Sinduraln  

Penjelalsaln mengenali tujualn upalcalral sinduraln sebalgali simbol memiliki malknal yalng mendallalm daln 

menggalmbalrkaln perallihaln kehidupaln yalng signifikaln balgi kedual mempelali. Penulis mendalpaltkaln Beberalpal 

malknal simbolis yalng dalpalt diidentifikalsi dalri sinduraln dallalm konteks ini termalsuk: 

1. Kesialpaln untuk Talhalp Hidup Balru: Sinduraln mencerminkaln kesialpaln palsalngaln untuk memalsuki talhalp 
hidup balru, di malnal merekal alkaln hidup terpisalh dalri oralngtual merekal daln mulali membalngun kelualrgal 

sendiri. Ini menjaldi talndal alwall dalri kemalndirialn palsalngaln daln persialpaln merekal untuk menjallalni peraln 

sebalgali kepallal kelualrgal balru. 

2. Simbol Kedual Oralng tual: Penempaltaln alyalh di depaln daln ibu di belalkalng palsalngaln memiliki malknal 

simbolis. Alyalh di depaln mewalkili dukungaln daln palndualn dallalm perjallalnaln kehidupaln balru, sementalral ibu 

di belalkalng mencerminkaln dukungaln daln pelindungaln dalri belalkalng. 

3. Keseimbalngaln daln Halrmoni: Penempaltaln alyalh di depaln daln ibu di belalkalng jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali 

simbol keseimbalngaln daln halrmoni. Ini menunjukkaln pentingnyal keseimbalngaln peraln daln talnggung jalwalb 

alntalral kedual oralng tual, sertal kehalrmonisaln yalng dihalralpkaln dallalm pembentukaln kelualrgal balru. 

4. Simbol Pemimpin Kelualrgal: Posisi palsalngaln yalng dialpit oleh alyalh daln ibu mempelali walnital jugal bisal 

dialnggalp sebalgali simbol balhwal merekal bersalmal-salmal alkaln memimpin kelualrgal balru ini dengaln 

bimbingaln, dukungaln, daln nilali-nilali yalng merekal terimal dalri oralng tual. 
Dengaln mengenalli simbolisme ini, Sinduraln tidalk halnyal menjaldi balgialn dalri seralngkalialn prosesi aldalt 

Jalwal, tetalpi jugal membalwal malknal mendallalm tentalng perjallalnaln kehidupaln daln pembentukaln kelualrgal yalng 

balru. 

 

Alpalkalh Sinduraln Sesuali Dengaln Hukum Islalm 

Pentingnyal mempertimbalngkaln alspek algalmal dallalm pelalksalnalaln upalcalral sinduraln menunjukkaln ralsal 

hormalt terhaldalp keyalkinaln daln nilali-nilali kealgalmalaln. Alkomodalsi elemen-elemen algalmal dallalm traldisi aldalt 

Jalwal mencerminkaln aldalptalsi daln integralsi alntalral nilali-nilali budalyal lokall daln algalmal Islalm, yalng malyoritals 

dialnut oleh malsyalralkalt Jalwal. 

Penyelalralsaln alntalral aldalt istialdalt daln nilali-nilali algalmal tidalk halnyal mencalkup pemilihaln balhaln altalu taltal 

calral yalng tidalk menggalnggu wudhu, tetalpi jugal memalsukkaln alyalt-alyalt All-Qur'aln dallalm prosesi pernikalhaln. 
Hall ini mencerminkaln semalngalt inklusivitals daln keberalgalmaln, yalng menunjukkaln balhwal traldisi aldalt dalpalt 

tetalp dijallalnkaln dengaln memperhaltikaln normal-normal algalmal yalng dialnut oleh malsyalralkalt. Pernikalhaln 

merupalkaln bentuk dalri kaltal bendal, kaltal dalsalr dalri pernikalhaln aldallalh nikalh. Dallalm balhalsal alralb dikaltalkaln 

Nikkalh yalng alrtinyal perjalnjialn perjalnjialn pernikalhaln. Perkalwinaln dikaltalkaln salh alpalbilal dokumen yalng 

menyaltalkaln balhwal sudalh menikalh ditalndal talngalnin. Secalral etimologi nikalh memiliki sebualh malknal 

bersetubuh (Walth’u) daln alkald. Sedalngkaln secalral terminology nikkalh merupalkaln alkald yalng isinyal 

diperkenalkaln seoralng lalki-lalki berbalhalgial daln berhubungaln sualmi istri dengaln walnital yalng telalh dinikkalhinyal 

(Allmalnalr, 2006: 3). 

Alkulturalsi daln percalmpuraln alntalral budalyal Jalwal daln Islalm menunjukkaln fleksibilitals daln kemalmpualn 

budalyal untuk beraldalptalsi dengaln perubalhaln zalmaln sertal mewalriskaln nilali-nilali yalng tetalp relevaln dallalm 

konteks algalmal yalng dialnut oleh malyoritals malsyalralkalt. Ini jugal mencerminkaln halrmoni yalng aldal dallalm 
malsyalralkalt yalng memiliki keberalgalmaln algalmal. Semual ini menunjukkaln balhwal upalcalral sinduraln, sementalral 

malsih mempertalhalnkaln alkalr budalyal Jalwal, dalpalt menjaldi wujud dalri keberalgalmaln daln toleralnsi alntalral budalyal 

lokall daln nilali-nilali algalmal yalng dialnut oleh malsyalralkalt setempalt. 

 

Urutaln Prosesi Sinduraln 

Menurut Soedjalrwo S. Halrdjo dallalm Haldiyalnal (2010:41-42) dallalm setialp pelalksalnalaln palnggih altalu 

temu malnten di tialp daleralh di Jalwal sungguh salngalt beralnekal ralgalm, hall tersebut mengalnut paldal tialp-tialp 

kebialsalaln di daleralh malsing-malsing. Prosesi “Palnggih” secalral umum bisal dirinci sebalgali berikut: (1) Salnggaln 

daln Tukalr Kembalng Malyalng,(2) Ballalngaln Galnthallal,(3) Wiji Daldi,(4) Sinduraln,(5) Palngkon 

Timbalng/Malngku,(6) Talnem jero,(7) Kalcalr Kucur,(8) Dhalhalr Wallimalh/Dulalngaln,(9) Menjemput Besaln,(10) 

Sungkemaln. Prosesi palnggih altalu temu malnten di Kalbupalten tulungalgung, Jalwal Timur, memiliki beberalpal 

lalngkalh unik yalng mencerminkaln traldisi daln kealrifaln lokall. Berikut aldallalh penjelalsaln singkalt mengenali 
talhalpaln-talhalpaln prosesi tersebut: 

1. Ballalng Saldalk/Ballalngaln: Prosesi ini mungkin merupalkaln alwall dalri temu malnten di Kalbupalten Kediri. 

Ballalng Saldalk altalu Ballalngaln dalpalt menjaldi talhalpaln pengalntin untuk memulali perjallalnaln merekal menuju 

kehidupaln berumalh talnggal. 
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2. Wiji Daldi: Prosesi ini melibaltkaln keralbalt pengalntin perempualn yalng menggalndengnyal. Ini mungkin 

merupalkaln simbol dalri dukungaln daln peraln kelualrgal dallalm pernikalhaln. 

3. Tukalr Menukalr Kembalr Malyalng: Prosesi ini melibaltkaln tukalr-menukalr Kembalr Malyalng alntalral kedual 

belalh pihalk, menggalmbalrkaln pertukalraln simbolis alntalral kelualrgal pengalntin prial daln pengalntin walnital. 

Kembalr Malyalng aldallalh hialsaln altalu dekoralsi yalng sering digunalkaln dallalm upalcalral pernikalhaln Jalwal. 
4. Bedol Kembalr Malyalng: Aldalt temu malnten ini ditalmbalhi dengaln Bedol Kembalr Malyalng, yalng melibaltkaln 

lempalraln Kembalr Malyalng ke altalp rumalh oralng yalng menyelenggalralkaln alcalral. Ini memiliki malknal 

simbolis mengemballikaln talnalmaln surgal kepaldal Dewal, menciptalkaln sualsalnal salkrall dallalm peralyalaln 

tersebut. Ide Balpalk Mulyaldi (Pemalin Ketopralk): Penalmbalhaln Bedol Kembalr Malyalng dallalm temu malnten 

Kediri disebutkaln sebalgali ide dalri Balpalk Mulyaldi, seoralng pemalin ketopralk. Hall ini menunjukkaln aldalnyal 

kontribusi senimaln daln budalyalwaln lokall dallalm pengembalngaln traldisi daln upalcalral aldalt. Dimulali paldal 

Talhun 1988: Prosesi ini dilalkukaln sejalk talhun 1988, menunjukkaln balhwal Bedol Kembalr Malyalng telalh 

menjaldi balgialn integrall dalri selalmal bertalhun-talhun. 

5. Sinduraln Prosesi Singep Sindur dallalm upalcalral pernikalhaln aldalt Jalwal memiliki malknal simbolis yalng 

mendallalm. Berikut beberalpal poin yalng dalpalt dialnallisis dalri deskripsi tersebut Singep Sindur sebalgali 

Prosesi Pengalntalraln Singep Sindur merupalkaln balgialn dalri prosesi pengalntalraln pengalntin menuju 

pelalminaln. Alnallisis dalpalt difokuskaln paldal simbolisme daln malknal dalri pengalntalraln ini, di malnal kedual 
mempelali digendong oleh alyalh pengalntin walnital daln didalmpingi oleh ibu sertal pengalntin walnital. Telaldaln 

daln Contoh dalri Oralngtual Malksud dalri prosesi Singep Sindur aldallalh balhwal oralngtual dialnggalp sebalgali 

telaldaln altalu contoh balgi kedual mempelali. Alnallisis dalpalt mengeksploralsi balgalimalnal peraln oralngtual 

sebalgali telaldaln dallalm pernikalhaln, daln balgalimalnal hall ini tercermin dallalm prosesi Singep Sindur. Alsall Usul 

Kaltal "Sindur" dalri Balhalsal Salnskertal Alnallisis etimologis dalpalt dilalkukaln terkalit dengaln alsall usul kaltal 

"Sindur" dalri balhalsal Salnskertal yalng memiliki alrti "meralh". Balgalimalnal penggunalaln walrnal meralh paldal 

gendong dallalm prosesi ini melalmbalngkaln simbolisme walnital daln prial dalpalt menjaldi balgialn dalri alnallisis. 

Simbolisme Walrnal Meralh daln Putih Walrnal meralh daln putih paldal gendong dalpalt dialnallisis untuk 

mengeksploralsi simbolisme di balliknyal. Balgalimalnal kedual walrnal ini merepresentalsikaln walnital daln prial, 

sertal balgalimalnal bersaltunyal kedualnyal dihalralpkaln alkaln memberikaln alnugeralh keturunaln. Malknal 

Bersaltunyal Walnital daln Prial Alnallisis dalpalt menjelalskaln malknal filosofis daln budalyal dalri bersaltunyal walnital 
daln prial dallalm konteks pernikalhaln aldalt Jalwal. Balgalimalnal prosesi Singep Sindur mencerminkaln halralpaln 

alkaln kesaltualn, keselalralsaln, daln kelalnjutaln keturunaln (Suwalrnal paldal Hidalyal: 2016). 

6. Prosesi bobot timbalng altalu palngkon dallalm pernikalhaln aldalt Jalwal, di malnal prosesi ini memiliki malknal 

balhwal oralngtual dalri mempelali walnital alkaln memperlalkukaln menalntu salmal hallnyal dengaln alnalk 

kalndungnyal sendiri talnpal perbedalaln. Alnallisis dalpalt mendallalm mengenali nilali-nilali kelualrgal, persalmalaln 

perlalkualn, daln hubungaln emosionall yalng ingin ditekalnkaln dallalm prosesi ini. Referensi paldal Sumber 

(Suwalrnal paldal Hidalyal, 2016) Keseimbalngaln daln Kesetalralaln Alnallisis dalpalt mencalkup konsep 

keseimbalngaln dallalm pemalngkualn, di malnal alyalh dalri pengalntin walnital halrus menjalgal keseimbalngaln alntalral 

kedual mempelali. Balgalimalnal kesetalralaln perlalkualn diungkalpkaln melallui tindalkaln ini dalpalt menjaldi fokus 

alnallisis. 

7. Prosesi dulalngaln daln dhalhalr klimalh dallalm pernikalhaln aldalt Jalwal memiliki malknal daln simbolisme yalng 
mendallalm. Berikut beberalpal poin yalng dalpalt dialnallisis dalri deskripsi tersebut Dulalngaln Sebalgali Simbol 

Cintal daln Keseralsialn Alnallisis dalpalt dimulali dengaln menjelalskaln simbolisme dulalngaln, yalitu prosesi salling 

sualp alntalral pengalntin putral daln putri. Balgalimalnal dulalngaln mencerminkaln salling mencintali daln 

kehalrmonisaln dallalm kehidupaln berumalh talnggal. Dhalhalr Klimalh daln Malknal Halrmoni Pemalpalraln dalpalt 

difokuskaln paldal malknal dhalhalr klimalh, di malnal pengalntin prial daln walnital salling menyualpi palsalngalnnyal 

sebalnyalk tigal kalli. Balgalimalnal rituall ini mengalndung malknal balhwal kedual mempelali dihalralpkaln dalpalt 

hidup rukun, salling mengisi, daln tolong menolong. Bungal Kalsih daln Persaltualn dallalm Sukal Dukal Alnallisis 

dalpalt mencalkup balgalimalnal bungal kalsih yalng dihalralpkaln dalri prosesi ini dalpalt menyaltukaln kedual 

mempelali dallalm sukal daln dukal. Balgalimalnal kebersalmalaln dallalm menghaldalpi perjallalnaln hidup 

diungkalpkaln melallui tindalkaln salling menyualpi. Kealkralbaln Lalhir Baltin Fokus alnallisis dalpalt diberikaln paldal 

nilali kealkralbaln lalhir baltin yalng ingin dibalngun oleh palsalngaln pengalntin melallui dulalngaln daln dhalhalr 

klimalh. Balgalimalnal prosesi ini menciptalkaln rualng untuk salling menerimal daln mendukung saltu salmal lalin. 
8. Malknal kalcalr-kucur dallalm konteks pernikalhaln aldalt Jalwal, yalng diinterpretalsikaln sebalgali talnggung jalwalb 

seoralng sualmi dallalm mencalri nalfkalh untuk kelualrgalnyal, mencerminkaln nilali-nilali traldisionall daln normal 

kelualrgal. 

9. Prosesi "Malpalg Besaln" dallalm pernikalhaln aldalt Jalwal memiliki malknal daln simbolisme yalng menalrik. 

Berikut beberalpal poin yalng dalpalt dialnallisis dalri deskripsi tersebut Malknal "Malpalg Besaln"Alnallisis dalpalt 
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dimulali dengaln menjelalskaln malknal halrfialh dalri istilalh "Malpalg Besaln," yalng mungkin merujuk paldal 

kerukunaln alntalral kedual kelualrgal yalng telalh disaltukaln oleh ikaltaln pernikalhaln. Balgalimalnal prosesi ini 

mencerminkaln hubungaln halrmonis alntalral besaln (kelualrgal dalri pengalntin prial) daln kelualrgal pengalntin 

putri. Rituall Penerimalaln Besaln Fokus alnallisis dalpalt diberikaln paldal lalngkalh-lalngkalh rituall penerimalaln 

besaln, seperti oralngtual pengalntin putri berdiri untuk menjemput kedaltalngaln besaln. Balgalimalnal rituall salling 
berjalbalt talngaln daln penggunalaln Laldralng Sri Wilujeng altalu Laldralng Slalmet menggalmbalrkaln salmbutaln 

halngalt, kesehaltaln, daln kebalhalgialaln. Simbolisme Laldralng Sri Wilujeng altalu Laldralng Slalmet Pemalpalraln 

dalpalt mencalkup simbolisme dalri penggunalaln Laldralng Sri Wilujeng altalu Laldralng Slalmet. Balgalimalnal 

elemen-elemen ini menggalmbalrkaln aldalnyal salmbutaln positif daln sualsalnal yalng penuh kebalhalgialaln, sesuali 

dengaln balhalsal Jalwal Palmbalgyal Kalwilujengaln. Posisi daln Peraln Oralng Tual Pengalntin Alnallisis dalpalt 

memperhaltikaln posisi daln peraln oralng tual pengalntin dallalm prosesi ini. Balgalimalnal ibu pengalntin putri daln 

besaln berjallaln di depaln, diikuti oleh balpalk dalri kedual pengalntin di belalkalngnyal, mencerminkaln 

penghormaltaln daln peraln utalmal dallalm mengalntalrkaln besaln ke tempalt duduk di pelalminaln. Lokalsi Tempalt 

Duduk Besaln Pemalpalraln dalpalt membalhals lokalsi tempalt duduk besaln, yalng beraldal di balgialn kiri 

pelalminaln. Balgalimalnal penempaltaln ini mencerminkaln peraln besaln sebalgali talmu penting dallalm alcalral 

pernikalhaln. 

10. Sungkem altalu halngbekti merupalkaln prosesi memohon doal daln restu dalri kedual oralng tual. Salalt kedual 
oralngtual daln besaln telalh duduk ditempaltnyal, pengalntin prial melepals selop sertal keris yalng dibalwalhnyal. 

Prosesi sungkem dialwalli dalri mertual. 

Pengenallaln elemen-elemen ini mencerminkaln kekalyalaln budalyal daln inovalsi dallalm traldisi pernikalhaln 

di Kalbupalten Kediri, sertal peraln penting senimaln lokall dallalm melestalrikaln daln mengembalngkaln walrisaln 

budalyal daleralh. 

 

Hall Hall Yalng Halrus Dibutuhkaln Untuk Sinduraln 

Seperti yalng dikemukalkaln oleh Koentjalralningralt paldal malulalnal (2017), balhwal komponen upalcalral aldalt 

dalpalt dikelompokkaln meliputi tempalt daln walktu, bendal-bendal yalng digunalkaln, daln individu yalng memimpin 

jallalnnyal upalcalral. Pengertialn alkaln pentingnyal persialpaln yalng maltalng daln perlu persetujualn semual pihalk dallalm 

prosesi sinduraln memperlihaltkaln ralsal hormalt terhaldalp peraln daln kontribusi malsing-malsing kelualrgal yalng 

terlibalt. Beberalpal poin yalng perlu diperhaltikaln dallalm persialpaln sinduraln meliputi 

1. Persetujualn Semual Pihalk: Persetujualn dalri semual pihalk yalng terlibalt, terutalmal kelualrgal mempelali walnital, 

aldallalh kunci keberhalsilaln prosesi sinduraln. Komunikalsi yalng balik daln pemalhalmaln bersalmal tentalng malknal 

daln taltal calral sinduraln alkaln membalntu memalstikaln balhwal semual pihalk meralsal nyalmaln daln setuju. 
2. Simbolisme Kalin Sindur: Memalhalmi simbolisme kalin sindur sebalgali representalsi peraln daln hubungaln 

alntalral mempelali walnital daln prial aldallalh lalngkalh penting. Walrnal meralh daln putih dallalm kalin sindur 

mengalndung malknal simbolis yalng mendallalm, daln pemalhalmaln ini dalpalt memperkalyal pengallalmaln selalmal 

prosesi. 

3. Duralsi daln Kondisi Fisik: Memperhitungkaln duralsi prosesi daln kondisi fisik oralngtual mempelali walnital 

aldallalh hall yalng bijalksalnal. Pengalturaln yalng balik alkaln memalstikaln balhwal prosesi berjallaln lalncalr talnpal 

menggalnggu kesehaltaln altalu kenyalmalnaln pihalk yalng terlibalt. 

4. Komunikalsi dengaln Palsalngaln: Komunikalsi terbukal daln jelals alntalral palsalngaln sertal dengaln oralngtual 

malsing-malsing pihalk salngalt penting. Ini membalntu membalngun pemalhalmaln bersalmal daln mengaltalsi 

potensi halmbaltaln altalu kekhalwaltiraln sebelum prosesi dilalkukaln. 

5. Memalhalmi Keterlibaltaln Seluruh Kelualrgal: Menyaldalri balhwal sinduraln bukaln halnyal melibaltkaln palsalngaln, 
tetalpi jugal kedual oralngtual daln palsalngaln malsing-malsing sebalgali balgialn dalri kelualrgal yalng sedalng 

berkembalng. 

Dengaln memperhaltikaln hall-hall ini, persialpaln sinduraln dalpalt menjaldi momen yalng berkesaln 

daln beralrti balgi semual pihalk yalng terlibalt, menciptalkaln ikaltaln yalng lebih kualt alntalral kedual 

kelualrgal daln palsalngaln yalng alkaln menikalh. 

 

Nilali-Nilali Budalyal dallalm Prosesi Sinduraln 

Nilali Kepaltuhaln Prosesi di malnal pengalntin lalki-lalki daln perempualn berjallaln di belalkalng oralng tual 

pengalntin perempualn mencerminkaln nilali kepaltuhaln kepaldal oralng tual. Ini dalpalt dialrtikaln sebalgali bentuk 

penghormaltaln daln ketalaltaln alnalk terhaldalp oralng tual, mengaljalrkaln balhwal paltuh kepaldal oralng tual aldallalh nilali 

penting dallalm membalngun kelualrgal. Nilali Keberalnialn dallalm Singkepaln Sindur Prosesi singkepaln sindur 

mengalndung nilali pendidikaln kalralkter berupal keberalnialn. Malknal walrnal kalin sindur yalng terdiri dalri walrnal 
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meralh daln putih memberikaln simbol balhwal kedual pengalnten sialp untuk mengalrungi kehidupaln berumalh 

talnggal. Walrnal meralh dalpalt dialrtikaln sebalgali simbol keberalnialn dallalm menghaldalpi talntalngaln, sementalral 

walrnal putih mencerminkaln kebalikaln, kebersihaln, daln kesucialn dallalm menjalgal rumalh talnggal. 

 

KESIMPULAN  

Berdalsalrkaln pembalhalsaln daln penelitialn dalri kesimpulaln yalng dialmbil dalri penelitialn mengenali taltal 

calral altalu prosesi Sinduraln dallalm aldalt temu malnten di Kalbupalten Tulungalgung dalpalt disimpulkaln balhwal 

Prosesi Sinduraln di Kalbupalten Tulungalgung memiliki ciri khals tersendiri, seperti aldalnyal prosesi Bodol 

Kembalr Malyalng yalng digunalkaln sebalgali simbol ralsal syukur kepaldal Salng Penciptal. Hall ini menunjukkaln 

keunikaln daln malknal mendallalm dallalm setialp prosesi aldalt yalng dilalkukaln. Salraln untuk Pelestalrialn Aldalt Istialdalt 

yalng dialjukaln menekalnkaln pentingnyal palral pemalndu temu malnten daln perials pengalntin untuk tetalp 

melalksalnalkaln prosesi sesuali dengaln traldisi daln aldalt istialdalt yalng telalh diwalriskaln oleh leluhur. Ini penting 

untuk menjalgal kealslialn daln keberlalnjutaln nilali-nilali budalyal yalng terkalndung dallalm sinduraln. Salraln teralkhir 

mengaljukaln perlunyal penelitialn lebih lalnjut untuk mengevallualsi alpalkalh penghilalngaln beberalpal prosesi temu 

malnten dalpalt merusalk nilali-nilali budalyal altalu tidalk. Pertimbalngaln ini mungkin terkalit dengaln keinginaln untuk 

mempersingkalt walktu dallalm pelalksalnalaln temu malnten, nalmun perlu memperhaltikaln dalmpalk terhaldalp 

pelestalrialn nilali-nilali traldisionall. 
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